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BAB III 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PPL sangat penting bagi mahasiswa sebagai seorang calon 

pendidik untuk melatih diri dalam pembentukan jiwa dan watak seorang 

pendidik. Hal ini ditunjang oleh kegiatan yang terprogram dalam kependidikan. 

Praktik persekolahan memperkenalkan kepada mahasiswa calon guru/pendidik 

pada berbagai permasalahan,  kesulitan, tantangan yang dihadapi guru di 

sekolah. 

Selama melaksanakan kegiatan PPL di SMAN 1 Depok Sleman praktikan 

banyak memperoleh bimbingan proses pembelajaran. Berbagai pelajaran yang 

dapat praktikan simpulkan adalah : 

1. Dengan mengikuti kegiatan PPL mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

menemukan permasalahan-permasalahan  aktual seputar kegiatan belajar 

mengajar dan berusaha memecahkan permasalahan tersebut dengan 

menerapkan ilmu dan teori-teori yang dipelajari di kampus. Pada  

kenyataannya, praktikan masih sering mandapatkan kesulitan karena 

minimnya pengalaman. 

2. Di dalam kegiatan PPL, mahasiswa bisa mengembangkan kreativitasnya, 

misalnya dengan menciptakan media pembelajaran, menyusun materi  

sendiri berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga 

mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua  

komponen sekolah untuk  menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

3. Mahasiswa PPL dapat menambah rasa percaya diri, memupuk kedisiplinan 

dan menambah loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga kependidikan 

bagi mahasiswa. 

4. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang   tugas  

tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

5. PPL memberikan pengalaman bagi praktikan sebagai guru yang nyata, guru 

sebagai mediator, psikolog, motivator, dan teladan bagi siswanya. Dengan 

pengalaman tersebut, praktikan dapat lebih termotivasi menjadi guru yang 

berperan dalam 4 hal tersebut. 

Secara keseluruhan  program  yang  direncanakan  berjalan  dengan  

lancar walaupun masih terdapat kekurangan-kekurangan. Terlaksananya 

semua program tersebut tidak luput dari adanya koordinasi yang baik 

diantara sesama anggota tim maupun dengan pihak sekolah. 
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B. Saran 

Kegiatan KKN-PPL pada tahun ini mulai diterapkannya pada masa transisi, 

dimana mahasiswa yang berasal dari program kependidikan selain melakukan 

PPL di sekolah,  juga harus mengikuti serangkaian KKN di Sekolah maupun di 

masyarakat. Dengan diterapkannya sistem tersebut tentunya masih banyak 

kelemahan maupun kekurangan. 

Selain itu, kegiatan PPL adalah praktik pertama mahasiswa menjadi seorang 

guru. Tidak mudah menjadi guru, karena banyak sekali permasalahan, 

kesulitan, dan tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan diatas, saran yang dapat praktikan berikan 

berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL di SMA N 1 Depok Sleman 

adalah : 

1.  Bagi mahasiswa PPL yang akan datang 

a. Mahasiswa PPL harus mempersiapkan kegiatan belajar mengajar  dengan  

baik  meliputi  persiapan  materi,  perangkat pembelajaran dan juga dari diri 

pribadi mahasiswa. 

b. Hendaknya  mahasiswa  sering  berkonsultasi  pada  guru  dan dosen  

pembimbing  sebelum  dan  sesudah  mengajar,  supaya bisa diketahui 

kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar. Dengan 

demikian proses pembelajaran akan mengalami peningkatan kualitas 

secara terus menerus. 

c. Praktikan harus terlebih dahulu melakukan observasi kelas secara optimal 

pada proses pembelajaran di kelas, terutama pada kelas yang akan diampu. 

Hal ini memungkinkan praktikan dalam pemetaan kebutuhan kelas, dan 

karakteristik siswa yang akan disesuaikan dengan metode pembelajaran 

yang akan diterapkan pada saat praktik. 

d. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 

hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir, terutama dengan 

teman satu jurusan. Karena dengan  kekompakan, praktikan dapat saling 

memberi masukan dan dapat membantu pekerjaan yang tidak dapat 

dilakukan secara individu. 

e. Hendaknya mahasiswa selalu menjaga sikap dan tingkah laku selama  

berada di dalam kelas maupun di dalam lingkungan sekolah, agar dapat 

terjalin interaksi dan kerjasama yang baik dengan Bapak/Ibu Guru dan  

siswa.  

f. Hendaknya  mahasiswa  PPL  memanfaatkan  waktu  dengan seefektif 

dan seefisien mungkin untuk mendapatkan pengetahuan   

dan pengalaman  mengajar,  serta  manajemen sekolah dan manajemen  

pribadi secara baik dan bertanggung jawab. 
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g. Mahasiswa  berkewajiban  menjaga  nama  baik almamater, bersikap 

disiplin dan bertanggung jawab. 

h. Untuk  menjadi  seorang  guru  yang  baik  hendaknya  berani dalam 

bersikap dan mengambil setiap keputusan yang penting untuk kemajuan 

sekolah. 

i. Sebagai seorang guru handaknya berlaku adil dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

2. Bagi pihak Universitas 

a. Pihak universitas lebih mempersiapkan diri terkait dengan sistem PPL yang 

terbaru, melaui sosialisasi yang optimal dan lebih mengutamakan 

pelayanan bagi mahasiswa yang akan praktik. 

b. Pihak Universitas lebih meningkatkan hubungan dengan instansi sekolah 

dan masyarakat yang menjadi tempat PPL, supaya terjalin kerjasama yang 

baik untuk menjalin koordinasi dan  mendukung  kegiatan praktik mengajar, 

baik yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanaan 

PPL di lingkungan sekolah dan masyarakat agar tidak terjadi 

miskomunikasi. 

c. Hendaknya pihak Universitas lebih menyiapkan bekal informasi 

mahasiswanya dengan sebaik-baiknya agar dalam pelaksanaan PPL, 

mahasiswa tidak merasa kebingungan, serta lebih menyiapkan diri dengan 

persiapan yang matang. Hal ini dilakukan dengan melakukan monitoring 

terhadap mahasiswa secara intensif pula. 

3. Bagi pihak SMA Negeri 1 Depok Sleman 

a. Hendaknya pihak sekolah melakukan  monitoring secara intensif 

terhadap proses kegiatan PPL yang berada dibawah bimbingan guru 

yang bersangkutan. 

b. Pihak sekolah hendaknya memberikan masukan yang membangun bagi 

mahasiswa PPL mengenai segala permasalahan berkaitan dengan 

proses pengajaran. 

c. Koordinasi antar koordinator PPL di Sekolah, guru pembimbing, dosen 

pembimbing, dan  mahasiswa praktikan harus lebih maksimal. Hal ini 

memungkinkan untuk mereduksi adanya kesalahpahaman tentang 

agenda ataupun kegiatan PPL di sekolah. 

d. Pihak sekolah lebih mensosialisasikan agenda PPL kepada seluruh 

warga sekolah, hal ini untuk mengurangi ketidaktahuan akan tujuan yang 

akan dicapai oleh mahasiswa praktikan. 

 


